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Atas permintaan seorang sahabat se-Iman untuk menulis 
tentang Adab Ziarah Kubur, Penulis luangkan waktu untuk itu. 
Semoga tulisan sederhana ini bermanfaat dan menjadi amal 


shaleh yang diterima oleh Allah. Amin. 
Wajak, 1 Muharram 1423 H 


Penulis 


ADAB 
ZIARAH KUBUR 


1. Tujuan Ziarah Kubur adalah untuk Mengingatkan 
kepada Akhirat. 


II akan) Mah 3 Balap op AL as ya Je or aa el ah 
GP Si indung kenny deg ade AI do il ye ae so) 


Dlagyg PD gali Bb 


Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dari Abdullah 
bin Buraidah dan abahnya (Buraidah al-Aslami 
-radhiyallahu “anhu) dari Nabi -shallallahu “alaihi wa 
“ala alihi wa shahbihi wa sallam- : “Aku (dahulu) 
melarang kamu menziarahi kubur. Kini ziarahilah ia”. 
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Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dari Anas 
bin Malik -radhiyallahu “anhu-, ia berkata, Rasulullah 
# bersabda: “(Dahulu)y aku melarang kamu 
menziarahi kubur. Kemudian tampak bagiku bahwa 
ziarah kubur itu melunakkan hati, menjadikan 
tercucurnya airmata dan mengingatkan kepada 


Akhirat. Maka kini berziarahlah ke kubur dan 
janganlah munuturkan kata-kata buruk atau yang tidak 
seyogianya diucapkan”. 

Di dalam Musnad as-Syafi'i tertera dengan lafazh: 
“Dan (dahulu) aku melarang kamu menziarahi kubur. 
Lalu, kini ziarahilah kubur dan janganlah menuturkan 
kata-kata buruk atau yang tidak seyogianya 
diucapkan”. 


2. Wanita hendaknya tidak berziarah ke kubur jika 
khawatir hal itu menambah kesedihan dan ratap tangis. 
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Dari Ibn Abbas -radhiyallahu “anhuma-, ia berkata: 
Rasulullah # melaknat para wanita peziarah kubur 
dan orang-orang yang membuat masjid dan 
penerangan lampu di atas kuburan. (Hadits riwayat 
Imam Ahmad bin Hanbal, Abu dawud, at-Tirmidzi, 
an-Nasa'I, Ibn Majah, Ibn Hibban dan al-Hakim). 
Namun, jika tidak menimbulkan hal-hal di atas, maka 
diizinkan bagi wanita berziarah ke kubur: 
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Dari A'isyah -radhiyallahu “anha-, bahwasanya 


Rasulullah $ memberi izin (rukhshah) untuk 
menziarahi kubur. Hadits riwayat Ibn Majah. 


3. Bacalah do'a saat akan masuk ke lokasi kuburan: 
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Salam sejahtera terlimpah kepadamu, wahai ahli kubur, 
yang mu'min dan yang muslim. Kami pun -atas kehendak 
Allah- akan menyusul kamu. Kamu adalah para pendahulu 
kami dan kami adalah akan mengikuti kamu. Kami 
memohon kepada Allah kesejahteraan untuk kami dan untuk 
kamu. 
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Semoga Allah merahmati orang-orang yang terdahulu dan 
yang datang kemudian di antara kita. 
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Ya Allah, janganlah kiranya Engkau cegah pemberian-Mu 
untuk kami dari pahala yang mereka peroleh dan janganlah 
Engkau timpakan kepada kami cobaan sepeninggal mereka. 


4. Lepaslah sandal sebelum masuk jika sandal itu 
menampakkan ciri kemewahan yang tidak laik dipakai berjalan di 
kubur. 
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Dari Basyir bin Ma'bad -yang dikenal dengan sebutan 
Ibn al-Khashashiyyah- radhiyallahu 'anhu, ia berkata: 
Tatkala aku berjalan mendampingi Rasulullah #& , 
tiba-tiba beliau melihat seseorang berjalan di sela-sela 
kubur dengan mengenakan sandal. Maka beliau 
bersabda: "Wahai pemakai sandal sibtiyyah, lepaslah 
sandal sibtiyyahmu". 


Adapun jika Anda khawatir terhadap kaki Anda terkena duri atau 
bahaya lainnya, maka boleh bagi Anda mengenakan alas kaki. 
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Sesungguhnya mayit itu sungguh mendengar suara 
hentakan sandal mereka (para pengiring jenazah) 
dikala mereka meninggalkan kubur. 
5. Upayakan jangan menginjak atau melangkahi kuburan 
muslim, lewatlah di sela-selanya. 
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Rasulullah # bersabda: Andaikan aku harus berjalan 
di atas bara api atau di atas pedang atau dilekatkan 


sandal di kulit kakiku adalah lebih aku sukai daripada 
aku berjalan di atas kubur seorang muslim. 


5. Berdirilah di dekat kubur yang Anda tuju seraya 
menghadap ke arah di bawah wajahnya sedang kiblat berada di 
belakang Anda, dan ucapkan salam: 

Contoh 1: 

Salam kepada Rasulullah & di kubur beliau, dan 

kepada kedua shahabat beliau, Abu Bakr as-Shiddig 

dan Umar al-Farug -radhiyallahu 'anhuma-: 


Berdirilah membelakangi kiblat, menghadap ke arah di 
bawah wajah beliau &, ucapkan salam dengan tawadhu ': 
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Kemudian bergeserlah sedikit ke kanan agak maju, dan 
ucapkan salam kepada Abu Bakr dan 'Umar -radhiyallahu 
“anhuma-: 
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Contoh 2: 
Salam kepada ayah: 


Berdirilah dengan cara seperti keterangan di atas, dan 
ucapkan salam (misalnya nama ayah: “Abdu-r-Rahman): 
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Lalu berbaliklah menghadap kiblat dan berdo'alah 
untuknya: 
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Contoh 3: 

Salam kepada ibu 

Berdirilah seperti cara di atas dan ucapkan salam 
(misalnya nama ibu: Shafiyyah): 
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Lalu berpalinglah menghadap kiblat dan berdo'alah 
untuknya: 
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Contoh 4: 
Salam kepada seorang ulama' Penegak as-Sunnah. 


Berdirilah seperti cara di atas dan ucapkan salam kepada 
beliau: 
(misalnya nama beliau: Syekh Rahmatullah) 
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Kemudian menghadaplah ke kiblat dan berdo'alah untuk 
beliau: 
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6. Hindarilah melakukan shalat di atas atau menghadap 

ke kubur dan duduk-duduk di atas kubur. 
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Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dari Abu 
Martsad al-Ghanawi -radhiyallahu 'anhu-, ia 
mendengar Rasulullah # bersabda: Janganlah kamu 
shalat menghadap ke kubur dan janganlah duduk- 
duduk di atasnya. (Hadits ini diriwayatkan juga oleh 
Muslim dalam Shahihnya. Lihat juga Riyadhu-s- 
Shalihin). 

Di dalam Shahih al-Bukhari, dari jalur Abu 
Martsad al-Ghanawi juga, diriwayatkan secara marfu', 
bahwa Rasulullah bersabda: Janganlah kamu duduk- 
duduk di atas kubur dan jangan melakukan shalat 
menghadap kubur ataupun di atas kubur. 


7. Ber-istighatsahlah (memohon pertolongan untuk 
terselamatkan dari bencana) hanya kepada Allah, janganlah Anda 
ber-istighatsah kepada yang di kubur, seperti ucapan: 
Rijaalallah, Ibaadallah, a Tinuunaa, aghiitsuunaa (wahai para 
pendekar Allah, wahai para hamba Allah, bantulah kami, 
tolonglah serta selamatkaniah — kami dari bencana), atau 
semacamnya. 

Ucapan ini, di samping bukan dari hadits Rasulullah & , 
lebih dari itu ia tidak sejalan dengan hadits Rasulullah & yang 
melarang para shahabat ber-istighatsah kepada beliau, dan beliau 
tegaskan, seharusnya ber-istighatsah hanyalah kepada Allah saja. 
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At-Thabarani, dengan menyebutkan sanadnya, 
meriwayatkan: Pernah terjadi pada zaman Nabi & ada 
seorang munafig yang senantiasa menyakiti orang- 
orang mukmin. Maka berkatalah seseorang di antara 
mereka: "Marilah kita bersama-sama ber-istighatsah 
kepada Rasulullah & supaya kita terhindarkan dari 
perilaku buruk orang munafig ini". Ketika itu, 
bersabdalah Nabi &: "Sesungguhnya tidaklah tepat 
ber-istighatsah kepadaku, akan tetapi istighatsah 
itu seharusnya hanya kepada Allah". 


8. Peliharalah ketauhidan Anda, hindarilah perilaku- 
perilaku yang menggiring kepada kemusyrikan: 
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Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan 
kepada (nabi-nabi) yang sebelum kamu, "jika kamu 
mempersekutukan Allah, niscaya akan hapuslah 
amalmu dan tentulah kamu tergolong orang-orang 
yang merugi. Karena itu, hendaklah Allah Semata 
yang kamu sembah dan hendaklah kamu termasuk 
orang-orang yang bersyukur" 


kakak 
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Sekian, semoga catatan ini bermanfaat dan dicatat 
sebagai amal shaleh yang diterima oleh Allah. Allah Maha 
Mengabulkan do'a para hamba-Nya. 
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Wajak, 1 Muharram 1423 H 


